BAB 9
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian dominasi lokal dan non lokal pada sepuluh bangunan
Indis di kota Bandung berisi jawaban pertanyaan penelitian.

8.1.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian Pertama

Aspek-aspek yang mempengaruhi dominasi lokal dan non lokal dapat dilihat
dari tampilan ekspresi bentuk bangunan dalam konteks klimatik dan budaya pada
elemen pelingkup bangunan melalui kelima aspek kajian dalam penelitian yaitu
ruang, bentuk, struktur konstruksi, elemen dan material, ragam hias/ornamen.

Ekspresi bentuk elemen pelingkup bangunan dalam konteks klimatik

ditampilkan melalui sikap bangunan terhadap orientasi dan panas sinar matahari,
curahan air hujan, dan hembusan angin. Bentuk klimatik diperlihatkan oleh sikap
bangunan pada elemen pelingkup bangunan antara lain adalah:

- Penutup atap berbentuk piramidal, pelana dan trapesium yang diadopsi dari
bentuk klimatik atap tradisional Jawa dan vernakular Sunda, Batak,
Minangkabau, dengan material penutup atap dari sirap dan genteng, serta
struktur konstruksi rangka penutu atap dengan material kayu dan baja.
Material tersebut mempu bertahan terhadap iklim tropis.

- Bukaan dinding yang lebar berbentuk klimatik empat persegi panjang,
bujursangkar, melengkung setengah lingkaran dan satu lingkaran, dengan
material dari kaca, kayu dan besi yang mampu bertahan terhadap
iklim tropis
Ekspresi bentuk elemen pelingkup bangunan dalam konteks budaya

ditampilkan melalui sikap bangunan terhadap tradisi ikon arsitektur yang ada,
tradisi tempat, urban, lingkungan, dan tradisi fungsi. Bentuk budaya diperlihatkan
oleh sikap bangunan pada elemen pelingkup bangunan antara lain adalah:

- Penutup atap berbentuk piramidal, pelana dan trapesium yang diadopsi dari
bentuk atap tradisional Jawa dan vernakular Sunda, Batak, Minangkabau,

mencerminkan budaya tradisional Indonesia. Penutup atap berbentuk datar

359



yang diadopsi dari bentuk atap modern mencerminkan budaya modern

Barat.

- Bukaan dinding yang lebar berbentuk empat persegi panjang, bujursangkar
dengan material kayu mencerminkan budaya tropis, sedangkan bukaan
dinding berbentuk melengkung setengah lingkaran yang berderet berulang-
ulang dengan material kaca dan besi mencerminkan budaya modern dan
Klasik (Renaissance).

Bangunan Indis dengan bentuk klimatik-budaya pada penutup atap, yaitu
Gedung Sate, Gedung Villa Merah, Gedung Aula ITB, Gedung Masjid Cipaganti,
Gedung PLN, Gedung SMPN 5. Bangunan Indis dengan bentuk klimatik-budaya
pada bukaan pintu, jendela dan ventilasi , yaitu Gedung Sate, Gedung Villa Merah,
Gedung Aula ITB, Gedung Masjid Cipaganti, Gedung PLN, Gedung SMPN 5,
Gedung Villa Isola, Gedung Gereja Bethel, Gedung Merdeka, Gedung Jaarbeurs.

8.1.2. Jawaban Pertanyaan Penelitian Kedua

Wujud, bentuk dan tipe sintesis arsitektur lokal dan non lokal dapat dilihat
melalui tampilan ekpresi bentuk yang melekat pada elemen pelingkup bangunan
melalui kelima aspek kajian dalam penelitian yaitu ruang, bentuk, struktur
konstruksi, elemen dan material, ragam hias/ornamen.

Wujud bangunan diekspresikan oleh bentuk tiga dimensi dari komposisi
elemen pelingkup bangunan berdasarkan kelima aspek kajian dalam penelitian
yaitu ruang, bentuk, struktur konstruksi, elemen dan material, ragam hias/ornamen.

Bentuk dengan tipe bentuk elemen pelingkup bangunan yaitu penutup atap,
dinding, bukaan dinding, dan lantai dengan bentuknya segi tiga, segi empat, bujur
sangkar, segi empat dan setengah lingkaran dipengaruhi oleh unsur lokal dan unsur
non lokal. Unsur lokal meliputi unsur budaya tradisional, unsur arsitektur
tradisional/vernacular, dan unsur arsitektur tropis. Unsur non lokal meliputi, unsur
budaya pendatang Eropa, unsur arsitektur kolonial Belanda, unsur arsitektur
modern Eropa, unsur arsitektur klasik, unsur arsitektur Hindu.

Bangunan Indis berdasarkan konteks kecenderungan perubahan bentuk sintesis
arsitektur dikelompokkan menjadi:
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1. Bangunan Indis dengan bentuk tetap dan makna tetap yaitu:
Gedung Villa Merah

2. Bangunan Indis dengan bentuk baru dan makna baru, yaitu Gedung Villa
Isola, Gedung Aula ITB, Gedung Merdeka, Gedung Gereja Bethel, Gedung
Sate, Gedung Jaarbeurs, Gedung PLN.

3. Bangunan Indis dengan bentuk baru dan makna tetap yaitu Gedung SMP
Negeri 6, Gedung Masjid Cipaganti.

8.1.3. Jawaban Pertanyaan Penelitian Ketiga

Dominasi lokal dan non lokal pada sepuluh bangunan Indis di kota Bandung
dapat dilihat melalui rentang sintesis arsitektur dan model diagram radar dominasi
lokal dan non lokal.

Rentang sintesis arsitektur dalam penelitian menunjukkan batas jangkauan
unsur lokal dan non lokal yang mempengaruhi sintesis arsitektur dengan
pendekatan statistic dan matematika dengan mengetahui rumus dasarnya terlebih
dahulu. Rentang sintesis arsitektur dari penelitian dihasilkan dari pengukuran
dominasi bentuk sintesis unsur lokal dan non lokal melalui koding dan skoring
bentuk dan tipe bentuk sintesis elemen pelingkup bangunan berdasarkan aspek
kajian penelitian yaitu ruang, bentuk, struktur konstruksi elemen dan material,
ragam hias/ornamen yang telah ditentukan unsur lokal dan non lokalnya melalui
triangulasi.

Rentang sintesis arsitektur dari penelitian dominasi lokal dan non lokal pada
sepuluh bangunan Indis di kota Bandung meliputi:

1. Rentang dominasi lokal, yaitu Gedung Villa Merah, Gedung Aula ITB,

Gedung SMPN 5, Gedung Gereja Cipaganti.
2. Rentang dominasi non lokal, yaitu Gedung Villa Isola, Gedung Merdeka,
Gedung Jaarbeurs, Gedung Sate, Gedung Gereja Bethel.

Model diagram garis (line chart) dalam penelitian dominasi lokal dan non lokal
pada sepuluh bangunan Indis di kota Bandung merupakan metode grafis berbentuk
grafik dua dimensi yang menggambarkan data rentang dominasi lokal dan rentang
dominasi non lokal pada bangunan Indis berupa Model Diagram Garis Dominasi
Lokal dan Non Lokal Sepuluh Bangunan Indis di Kota Bandung dan Model
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Diagram Garis Dominasi Lokal dan Non Lokal Gabungan Sepuluh Bangunan Indis

di Kota Bandung

8.2. Saran

Penelitian dominasi lokal dan non lokal pada sintesis wajud bentuk arsitektur
bangunan Indis di kota Bandung harus dapat memberikan manfaat pada dunia
pendidikan dan dunia praktisi.

Manfaat penelitian pada dunia pendidikan yaitu: 1). Dapat memberikan
pengetahuan arsitektur baru yang bersifat universal dan sebagai acuan dan rujukan
bagi pengembangan dunia pendidikan arsitektur; 2). Pengembangan pengetahuan
teoritis yang dapat memberikan pemahaman prinsip sintesis arsitektur lokal dan non
lokal dalam perwujudan bentuk arsitektur Indis; 3). Membangun metodologi
penelitian  sebagal instrumen metode/alat baca yang berguna untuk
penginterpretasian elemen-elemen arsitektur lokal dan non lokal pada kasus studi;
4). Menghasilkan penelitian lanjutan sehingga bisa diperoleh informasi terciptanya
unsur-unsur arsitektural yang dipengaruhi oleh unsur-unsur tradisional dan modern
pada kurun waktu tertentu; 5. Bisa menjadi inspirasi dan landasan proses berpikir
bagi arsitektur muda melahirkan karya arsitektur berkualitas dan beridentitas lokal.

Manfaat penelitian pada dunia praktisi yaitu hasil penelitian dapat dijadikan
Pedoman Pelaksanaan Rekonstruksi Bangunan Indis di kota Bandung dan di
kawasan kota tua, yang ada di beberapa kota di Indonesia akan diusulkan sebagai
panduan teknis dan operasional bekerjasama dengan Departemen Pekerjaan Umum.

Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu dalam melakukan pengamatan
terhadap kasus studi dikarenakan adanya pandemic covid sehingga dibutuhkan
strategi, teknik dan taktik dalam melakukan penelitian. Strategi pengumpulan data
observasi melalui pengamatan langsung di lapangan terhadap kasus studi dengan
menggunakan instrumen lembar kerja yang mengacu pada metode Archetypes dan
pendokumentasian dilakukan dengan teknik perekaman data melalui pemotretan..
Sedangkan pengumpulan data kasus studi yang berhubungan dengan elemen
pelingkup data dan aspek kajian dilakukan dengan teknik penyebaran kuesioner dan
instrumen lembar pertanyaan yang dibagikan kepada responden sebagai sumber

data melalui aplikasi Google Form. Untuk mencapai keberhasilan penelitian
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diperlukan taktik. Taktik atau siasat yang dirancang peneliti dan akan dilaksanakan
dalam penelitian menjadi kekhasan peneliti dalam hal rancangan penelitian yang
sesuai dengan anggaran biaya, waktu yang tersedia dan kemampuan pendekatan
dengan sumber dokumen bangunan Indis pada kasus studi.

Keterbatasan waktu penelitian akibat pandemic covid berdampak pada
penelitian yang dilakukan hanya pada kedalaman elemen pelingkup bangunan
(kepala, badan, kaki) dengan aspek kajian ruang, bentuk, struktur konstruksi,
elemen dan material, ragam hias/ornamen, sehingga diperlukan keberlanjutan
penelitian. Keberlanjutan penelitian dominasi lokal dan non lokal dapat
ditindaklanjuti dengan penelitian pada:

1. Elemen bagian dalam bangunan Indis pada kasus studi dengan aspek kajian
dan metode penelitian yang serupa.

2. Bangunan Indis di kota-kota lainnya di Indonesia yaitu: Jakarta, Medan,
Semarang, Yogyakarta, Kediri, Surakarta, Malang, Surabaya.

3. Bangunan Indis dengan aspek kajian ruang, bentuk, struktur konstruksi,
elemen dan material, ragam hias/ornamen dengan metode penelitian CPI
(Composite Performance Index) dan MSA (Multiaspect Sustainability
Analysis) guna memprediksi optimalisasi alih fungsi bangunan Indis

sebagai bangunan cagar budaya.
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